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Received : 08-02-2025 The aim of this research is to determine the effect of training and work
ii‘é';g?e d (ﬁ%zzzz%zzg discipline on employee performance at PT Graha Tunas Perdana in Depok
Published: 13-02-2025 City, West Java. The method used is quantitative. The sampling technique used

saturated sampling and a sample of 63 respondents was obtained. Data
analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests,
regression analysis, correlation coefficients, coefficients of determination and
hypothesis testing. The results of this research are that training has a
significant effect on employee performance with a significance value of <0.050
or (0.000 <0.050). Work discipline has a significant effect on employee
performance with a significance value of <0.050 or (0.000 <0.050). Training
and work discipline simultaneously have a significant effect on employee
performance with a significance value of <0.050 or (0.000 <0.050). Hypothesis
testing obtained calculated t vaiwe > t tapie OF (8,009 > 2,000), t vaie > t table OF
(6,650 > 2,000), and F vaie > F tanie Or (50.147 > 2.760).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Graha Tunas Perdana di Kota Depok Jawa Barat. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 63
responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi,
koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Pelatihan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Pelatihan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Uji hipotesis diperoleh nilai t niung > t tavel atau (8,009 > 2,000), t
hitung >  taber atau (6,650 > 2,000), dan F hitung > F taver atau (50,147 > 2,760).

Kata Kunci : Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
PT Graha Tunas Perdana atau GTP Corporation adalah perusahan yang bergerak di bidang

Developer Property Real Estate dan Kontruksi Gedung Hunian berdasarkan Kode KBLI NIB
Perusahaan. Salah satu contoh hunian yang dibangun adalah Graha Padjajaran yang dibangun
beberapa unit rumah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan hunian yang nyaman.
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Perusahaan memiliki beberapa karyawan yang ditempatkan dibagian atau divisi sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Dengan demikian peranan sumber daya manusia sangat penting dalam suatu
perusahaan, baik perusahaan swasta maupun perusahaan pemerintah. Mengingat sumber daya
manusia merupakan salah satu faktor yang ikut terlibat secara langsung dalam menjalankan
kegiatan perusahaan dan berperan penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan maka perusahaan harus memiliki SDM yang benar-benar berkualitas.

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2020:67). Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok
karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan sebagai tolak ukur yang ditetapkan
oleh organisasi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam pengukuran,
maka Kkinerja pada seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin diketahui bila tidak ada tolak
ukur keberhasilannya.

Fenomena yang terjadi dalam hal kinerja karyawan pada PT Graha Tunas Perdana yaitu
tentang rendahnya kinerja karyawan berdasarkan hasil penilaian kinerja karyawan dimana kuantitas
dan kualitas pekerjaan masih memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Dalam menentukan hasil
kinerja para karyawan, PT Graha Tunas Perdana memakai metode key performance indicator, maka
kinerja setiap karyawan dapat dievaluasi secara lebih objektif dan terukur. Sehingga dapat
mengurangi unsur subjektif yang sering terjadi dalam proses penilaian kinerja karyawan.

Berikut data tabel penilaian karyawan PT Graha Tunas Perdana yang diukur melalui beberapa
indikator antara lain:

Tabel 1,1 Tabel Penilaian Karyawan PT Graha Tunas Perdana

Bagian Dan Akumulauw Nilai
B i ) 2h y
Nilat
Jumlah KP1 é g g - Target .
Karyawan Aktivitas g o = Rata Nilas Aktual
ﬁ g é 3 b4 rata
- o
1. Kualitas hasil
pekesjaan 7 7 8 8 8 7 My d A [ -
yang baik
2. Pancapaian
hasil < < 0 < -
pekedjaan o 7 e 7 8 6.8 A >
mesuai target
3. Pengetahuan
63 tethkait bidang g 8 7 7 8 7.5 A C
Karyawan pekerjaan
< karyawan
4. Kemampuan
melaksanakan
pekarjaan ! 4 7 7 8 7.3 A C
nnnnnnnnn
kerjn
5. Tanggung
jawab pada ! / 6 B8 8 /.0 A C
pekerjaan

Sumber: PT Graha Tunas Perdana diolah, Bidang SIDM (2024)

Berdasarkan data 1.1 penilaian key performance Indikator (KPI) capaian Kinerja karyawan
PT Graha Tunas Perdana masih mendapatkan nilai C atau kategori cukup, ini artinya Kinerja
karyawan masih belum memenuhi target nilai A dari perusahaan sehingga Kinerja karyawan
menurun

Bisa dilihat juga dari data kinerja karyawan pada PT Graha Tunas Perdana mengenai kinerja
yang dihasilkan, kuantitas kinerja para karyawan berada dalam titik tidak terlalu buruk namun masih
perlu untuk ditingkatkan kembali. Berikut ini hasil kinerja karyawan yang diambil 5 (Lima) tahun
terahir di Perusahaan
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Tabel 1.2 Data Kinerja Karyawan Yang Diukur Dengan Capaian Bangunan
terjual di PT Graha Tunas Perdana Tahun 2019-2023

Tahun Jumlah Bar‘uz.unnn Hasil Pembelian Atau p"'z:")'““
Tersedia (Unit) Bangunan Tegjual (Unit) 8
2019 449 395 88,0%
2020 307 202 65,8%
2021 488 427 87,5%
2022 441 354 80,3%
2023 428 332 77.6%
Sumber: PT Graha Tunas Perdana diolah, Bidang SDM (2024)

Dari data di 1.2 atas, menunjukkan bawa jumlah bangunan yang tersedia dengan hasil
bangunan yang berhasil dijual dari tahun 2019-2023 menunjukkan capaian yang fluktuatif. Pada
tahun 2019 jumlah bangunan yang dibangun sebanyak 449 unit namun yang berhasil terjual hanya
sebanyak 395 unit atau 88,0%. Kemudian pada tahun 2020 jumlah bangunan yang dibangun
sebanyak 307 unit namun yang berhasil terjual hanya sebanyak 202 unit atau 65,8%. Selanjutnya
pada tahun 2021 jumlah bangunan yang dibangun sebanyak 488 unit namun yang berhasil terjual
hanya sebanyak 427 unit atau 87,5%.

Tabel 1.3 Fenomena Pelatihan Karyawan Berdasarkan Kondisi Riil di PT
Graha Tunas Perdana

No Indikator Kondisi Idial Kondisi Riil

1 | Materi pelatihan Matert dipilih sesuai kebutuhan | Sering matert kurang
karyawan  sehungga  mampu | sesuai dengan bidang
meningkatkan  ketrampilan  dan | pekenaan karyawan
pengetahuan karyawan

2 | Metode pelatihan Metode dititik  beratkan pada | Metode sering hanya
simulasi dan praktek schingga | ceramah  dan  alat
dapat dipahami dan dipraktekan | peraga proyektor
dalam peketjaannya sehingga kurang

seguai
3 | Kemampuan Pembicara, nstruktur atau pelanh | Senng instruktur
instruktur (pelatih) dipilih yang berkompeten dan [ kurang  menguasahi
menguasal dibid angnya mater yang
dibawakan

4 | Peserta pelatihan Perusahaan memetakan  peserta [ Sering peserta
secara bergantian agar semua | pelatthan  didominasy
mendapatkan kesempatan untuk | karyawan bagian
ikut dalam pelatihan tertentu saja

5 | Evaluasi pelatihan Setiap akhir pelatthan harus | Jarang dilakukan
dilakukan evaluasi capalannya | evaluasi schingga
yang dityjukan untuk mengukur | owgput pelatihan
dan menelaah apakah pekerjaan | kurang maksimal
sudah dilakukan dengan baik dan | hasilnya
dapat meningkatkan kinerja serta
apa yvang sudah dicapai dan apa
yang masih harus diperbaiki

Sumber: PT Graha Tunas Perdana diolah, Bidang SDM (2024)

Berdasarkan data pada tabel 1.3 di atas, menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan di PT Graha Tunas Perdana antara kondisi idial dengan kondisi riil masih ada yang
kurang sesuai sehingga mengakibatkan ketimpangan hal terebut dijelaskan seperti pada indikator
“materi pelatihan” sering materi yang diberikan oleh instruktur masih kurang sesuai dengan apa
yang sejatinya dibutuhkan oleh karyawan dalam rangka menunjang bidang pekerjaan karyawan.
Hal ini misalnya karyawan bagian customer service pada bagian memerluka kemampuan karyawan
dalam hal pandai berkomunikasi, mampu memberikan layanan yang ramah yang prima. Namun
sering karyawan bersikap cuek pada penyewa proyek maupun tamu yang datang sehingga penghuni
proyek dan pengunjung memiliki penilaian karyawan kurang professional dan acuh pada tamu yang
datang
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Tabel 1.4 Data Jumlah Peserta Pelatihan Tidak Lulus Berdasarkan Kegiatan

Pelatihan Karyawan PT Graha Tunas Perdana Tahun 2019.2023
Tahun Jenis Pelatihan Juminh Jumlah Jumlah
Karyawan | Karyswan | Pelatihan
Yong Yang or
Diusulkan | Pelatihan Tahun
2010 1 1, Pelatihan ketrampilan teknis 12 K] )
2. Tenant Managemet Butlding 10 (] 1
3 Pelayanan prima (Service excellent) 12 6 1
4. Perawatan  mekin - dan  maintenance 15 7 1
—dengan skala keruuakan keeil
Jumlah 4 Jealt
2020 | 1. Pelatihan Kesehatan dan keselamatan 15 8 1
2. Perbakan dalam penungkatan  kimena 12 6 1
(mpravemant focus)
3. Peningkatan Kefja tim (Team work) 10 6 1
Jumlal 3 kali
2021 1. Pelatihan Tekonologi 13 [ 1
2. Pengembangan karyawan (bhprovemen 11 5 1
Jocus)
3 i i b 20 5] 1
e Jumlah . Fkall
2022 1. Budaya rasa menmiliki (Sonse balonging) 12 10 1
2, Sinulasi pemadaman kebakaran 16 14 1
3. Efisienst p pajak ( emen 4 1 1
perpajakan)
Jumlal 3 kali
2023 1. Pelatihan manajemen building 10 5 1
2. Pelatthan ketrampilan kenja (Hard skill) 13 7 1
3 Pelatihan perilaku kegja (Saft skill) 17 8 1
Jumlah Sl |

Berdasarkan data pada tabel 1.4 di atas, menunjukkan bahwa perusahaan beberapa kali

mengadakan pelatihan dalam menambah ketrampilan dan pengetahuan karyawan.

Tabel 1.5 Data Disiplin Kerja Berdasarkan Jumlah Kasus Indisipliner

Karyawan di PT Graha Tunas Perdana Tahun 2019-2023
Tahun | JK JHK Jumlah Kasus Indispliner | Jumiah Persen
Terlambat Ijin Alpa (IML/THE/JK)
2019 68 300 1.095 540 286 1.921 9.4%
2020 65 300 1.120 552 290 1.962 10,1%
2021 63 300 950 524 286 1.760 9.3%
2022 63 300 1.124 531 294 1.949 10,3%
2023 63 300 1.157 548 305 2.010 10,9%

Ket: JK | Jumlah Karyswan, JHK: Jumlah Hari Kerja, TL: Terlambat, Alp: Alpa, PA: Pulang Awal
Sumber. PT Graha Tunas Perdana diolah, Bidang SDM (2024)

Berdasarkan data pada tabel 1.5 di atas, menunjukkan tingkat absensi kehadiran karyawan
selama kurun waktu 2019-2023 yang meliputi terlambat, ijin dan alpa jumlahnya fluktuatif dengan

kecenderungan meningkat.

Tabel 1.6 Data Tata Tertib Peraturan Kerja Karyawan di PT Graha Tunas

Perdana
No Indikator Pokok Aturan Keterangan
1 | Taat pada Masuk dan pulang shift 1 07.00-16.00
aturan wakm | Masuk dan pulang shift 11 | 16.00-23.00
poi Masuk dan pulang ahift 10| 3500.07.00 _____________
Istirabat ‘Selama 1 jam, diatur oleh
Supervisor
2 | Taar pada Tin tidak masuk Mengis: form  permohonan dan
peraturan disetuyul punpinan
perusahaan Cuti tahunan Mengiss  form  permohonan  dan
digenyui pimpinan
Cuti melahirkan Mengisi form permohonan dan
disehijui pimpinael,
Cuti memkah Mengis:t form  permohonan  dan
disetujul prmpinan
Cut anggota keluarga Mengist form permohonan  dan
menngpal disetiyui punpinan
3 | Taat Menyaga solidaritas keqja Dibawah pengawasan piunpinan
berperilaku Koordinas team work Dibawah pengawasan pimpinan
:::::;;aan Tata Susila di tempat kerga | Dibawah pengawasan pimpinan
4 [ Tastpada Didal menghurut | Dibawak pengavwasan pimpiosn
norma/hukum | Tidak melakukan Dibawah pengawasan punpinan
penggelapan barang di
pekerjaan
Tidak melawian aturan Dibawash pengawasan punpinan
pemerimntah
5 | Taat pada Seragam kerya Seauat unit kerja
peraturan Tugas keluar kantor Mengisi  form  dan  disetup
latdayh — pimpinan
Tugas ke luar kota Mengisi  form  dan  disetui
pimpinan
Menjaga peralatan kena Dibawah pengawasan pimpinan

Sumber: PT Graha Tunas Perdana diolah, Bidang SDM (2024)
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Berdasarkan data tabel 1.6 di atas, indikator dan pokok aturan yang dibuat perusahaan, harus
di laksanakan oleh karyawan. Pada “Indikator taat pada aturan waktu kerja”, pada indikator ini
masih sering karyawan datang terlambat dari waktu yang di tentutkan dan itu masih berulang-ulang
belum ada efek jera.
METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.

b. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2020: 168) berpendapat “instrumen yang reliabel jika digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak.

2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinierita sini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021: 139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatan lain”.

4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
Klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel.

d. Uji Regresi Linier

Menurut Sugiyono (2017:77) berpendapat bahwa ‘“Analisis regresi digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variable dependen bila nilai variable
independen dinaikkan atau diturunkan”.

e. Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2021:248) menyatakan bahwa “Analisis koefisein korelasi digunakan
untuk menerangkan kekuatan dan arah hubungan antara variabel independent dengan
variabel dependen”.
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f. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefiensi determinasi bagian dari keragaman total dari variabel terkait yang
diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas dihitung dengan koefisien determinasi
dengan asumsi dasar faktor-fakktor lain di luar variabel konstan.

g. Uji Hipotesis

Uji statistik t (t-test) digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Uji F atau
simultan dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan (X))
No Butir Kuesioner r hitung | r tabel | Keterangan
1 Materi pelatthan yang diadakan perusahaan, v p
sudah sesuai dengan kebutuhan karyawan 0336 [0.248 Valid
2 Pelatthan yang diselenggarakan memiliki
sasaran yang jelas dan bermanfaat bagi | 0,533 | 0,248 Valid
oo | karyawan
3 Metode pelatthan yang digunakan oleh

isntruktur sesuai dengan tujuan pelatihan
4 Metode yang digunakan mempermudah 5 y
peserta dalam memahami mater: pelatihan 0.800 | 0248 Valid
5 Instruktur menguasai materi yang diberikan 5 " y

AN dalarm Widadarvas 0,742 | 0,248 Valid
6 Instruktur dapat menciptakan interaksi
yang baik dengan peserta pelatihan
7 Selama 1 peserta pelatthan sudah diatur
gecara adil oleh perugahaan berdasar | 0,414 | 0,248 Valid
kebutuhan perusahaan
8 Pelatihan dilaksanakan sesuai jadwal yang p 5 ’
sudah ditetapkan sebelumnyva 0490 | 9248 Valid
9 Setiap akhir pelatihan selalu ada evaluasi N »
agar menambah pengetahuan dalam bekerja 0,669 | 0.248 Valid
10 | Pelatthan membuat peserta mampu bekena 3 o Z

sama dengan kacvawan lannya 0SLR | 948 Yid
Sumber: Data diolah, 2024

0,776 | 0,248 Valid

0,609 | 0,248 Valid

Berdasarkan data pada tabel 4.9 di atas, variabel pelatihan (X1) diperoleh nilai r hitung >
r tabel (0,248), dengan demikian maka semua butir kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X3)

No Butyr Kussioner ¢ hutung | r tabed | Keterangan
1 Perusahaan membuat aturan wakto jam
masuk, jan sstralae dan palang kena vang 0,402 | 0,248 Vald
Juarus duaan Kasvawans
2 Perusald ] aturan pengajuan gin, 0371 | 0248 Valid
_hak cuti kepada karvaw
3 Perusaliaan meperapkan kebyakan atusan | o ooy | 4 o4n valid

lanpa mesmbak pade kelompok tertenne
‘. Perusahiaan membaat baku aruran
perusaliaan yang dibagkan kepada seluruh 0,536 | 0,248 Vald
kasyvawan
5 Perusahaan memberikan standar | o <00 | o
operasional keria vang islas

6 Perusalaan membenkan seragam  dan

248 Valid

peralatan kerya  sesual Ketentusn  yany 0,553 | 0,248 Vahd
| shbuat .
7 Perusaduan  mendorong  karyawan  agar
memabki skap tasmt pada ataran norma | 0639 | 0248 Vahd
haukum
8 Perusahaan melakukan pesyuluban pada
karyawan agiar mesmbilo sakap moral yang 0613 | 0,248 Valid
bk
9 Tingkah kku dalam bekega  selaln 0570 | 0.248 Valid

| meodapatkan penganyasan dan perusabaan
10 Perusahaan mendorong antar devess dalam
perusabasn mampu bekerja uunas secara 0375 | 0,248 Valhd

baik
Sumber Data diclah, 2024
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Berdasarkan data pada tabel 4.10 di atas, variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai r
hitung > r tabel (0,248), dengan demikian maka semua butir kuesioner dinyatakan valid.
Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyvawan (Y)

Butir Kuesioner

r hitung

r tabel

Keterangan

Karyawan mampu mengerjakan pekerjaan
sesual  dengan standar vang dibuat
perusahaan

0,581

0,248

Valid

Karyawan mampu
pekefjaan  sesual  urutan  yang
ditentukan

menyelesaikan

gudah

0,432

0,248

Valid

Karyawan mampu  mencapai
pekerjaan yang diberikan perugahaan

target

0,335

0,248

Vahd

Hasil kinerja karyawan melebihi hasil yang
telah ditetapkan oleh perusahaan

0,598

0,248

Valid

Karyawan memilhiki pengetahuan terkait
pekerjaan  yang  menjadi  tanggung
pawabnya

0,444

0,248

Valid

Karyawan memiliki kemampuan yang baik

_dalam setiap tahapan pekerjaannya

0,453

0,248

Valhd

Karyawan mampu melaksanakan tugas
sesuai dengan jobdes nya

0,708

0,248

Valid

Karyawan mampu melaksanakan tugas dan
kewajibannya sesuai dengan waktu yang
ditentukan

0,533

Valid

10

Karyawan bertanggung jawab penuh atas
pekerjaan vang diberikan kepada karyawan
Karyawan sudah terbiasa dengan udak
menunda-nunda pekenaannya

0,560

0,533

0,248

0,248

Vahd

Valid

Sumber: Data diolah. 2024

Berdasarkan data pada tabel 4.11 di atas, variabel kinerja karyawan () diperoleh nilai r
hitung > r tabel (0,248), dengan demikian maka semua butir kuesioner dinyatakan valid.
Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa variabel
pelatihan (X1) diperoleh cronbatch alpha sebesar 0,777 > 0,600 dengan demikian

dinyatakan reliabel

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13 di atas, menunjukkan bahwa variabel
disiplin kerja (X2) diperoleh cronbatch alpha sebesar 0,692 > 0,600 dengan demikian

dinyatakan reliabel

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Butirs

=77
NEE

10

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

I of Butirz

602

10

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 4.14 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha M of Butirs

621

10

Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 di atas, menunjukkan bahwa variabel kinerja
karyawan (YY) diperoleh cronbatch alpha sebesar 0,691 > 0,600 dengan demikian
dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 3
0000000

Normal Parameters*" Mean
Std. Deviation 2.16367223
Most Extreme Differences Absolute 059 |
Positive 059
Negative -059
Test Statistic 059
Asymp. Sig. 2-tailed) 200+

a. Test distribution 15 Nonmal.

b. Calculated from data

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. Thig is a lower bound of the true sigmficance

Sumber: Data ciolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 di atas, diperoleh nilai Asymp signifikansi (2
tailed) sebesar 0,200 > 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada
uji ini adalah normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.16 Hasil Pengujian Multikolinearitas
Coefficients"
Unstandardized Standurdized

Coefficients Coefficients Collineanity Statintics

| Model ... B Std, Error Beta t Sig Tolerance VIF |
1 (Conutant) 9.724 2,906 3.347 001

Pelatthan (X1) 423 074 323 3.739 000 752 1.330

Disiplin Kerja (X2) 332 083 388 4.239 000 132 1,330

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah. 2024

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 4.16 di atas diperoleh nilai
tolerance variabel pelatihan sebesar 0,752 dan disiplin kerja sebesar 0,752 nilai tersebut
kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel pelatihan sebesar 1,330
dan variabel disiplin kerja sebesar 1,330 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian
model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.

c. Uji Autokorelasi
Tabel 4.18 Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson
Model Summary®
Adjusted R Std. Emror of the
Mdodel E F. Square Soquare Estimate Durbin-Watson
1 _T91= (626 413 2.199 1.765

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2}, Pelatthan (3{1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (1)
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.18 di atas, model regresi ini tidak ada
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,765 yang berada
diantara interval 1.550 — 2.460.
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d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.19 Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coeflicients
(Modet | B _Std Error Beta | t . Sig. |
1 (Constant) 2331 1599 1471 147
Pelatihan (X1) 067 041 232 1.645 105
Disiplin Kerja (X2) 045 045 138 981 331

8. Dependent Vanable, RES2
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada table 4.19 di atas, glejser test model pada variabel
pelatihan (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,105 dan disiplin kerja (X2) diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,331 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan
demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, sehingga
model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.20 Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Pelatihan (X;) dan
Disiplin Kerja (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients*
Standardized
Unstandardized CoefMicients Coafficients
| Model | B St Error Beta | t  Sig. |
1 (Constant) 9.724 2.906 3347 001
Pelatihan (X1) 423 074 523 5739 000
Disiplin Kerja (X2) { 352 083 388 4259 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.20 di atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 9,724 + 0,425X1 + 0,352X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 9,724 diartikan bahwa jika variabel pelatihan (X1) dan disiplin kerja
(X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 9,724
poin.

b. Nilai koefisien regresi variabel pelatihan (X1) sebesar 0,425 (bertanda positif) diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka
setiap kenaikan 1 unit pada variabel pelatihan (X1) maka akan mengakibatkan terjadinya
kenaikan pada kinerja karyawan (Y sebesar 0,425 poin.

c. Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,352 (bertanda positif) diartikan
apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel pelatihan (X1), maka setiap
kenaikan 1 unit pada variabel disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya kenaikan
pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,352 poin.
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4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4.22 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Pelatihan (Xj)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Correlations®
Pelatihan (X1} Kinerjz Karvawan (¥)
1 7

Pelatihan (1) Pearzon Correlation 16
Sig. (2-tailed) oon

Kinerja Karyawan (1) Pearzon Correlation 167 1
Sig. (2-tailed) ]

#* Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

b. Listwize N=63

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,716 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang kuat

Tabel 4.23 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X3)

Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Correlations®

Disiplin ja (2) Kinerja Karvawan (1)
1 5487

Disiplin Kerja (X2) Pearson Correlation
Sig. (2-tailed) 000
Kinerja Karyawan (Y) Pearzon Correlation 548 1
Sig. (2-tailed) 000
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Listwize N=63

Sumber: Data diclah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.25 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,648 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang kuat

Tabel 4.24 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Pelatihan (X;) dan
Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Model R F. Square Adjusted B Square Std. Error of the Estimate
1 J91s 626 613 2,199

2. Predictors: (Constant), Disiplin Kerjz (X2), Pelatihan (3{1)
Sumber: Data diolah. 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.26 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,791 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel pelatihan
dan disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.25 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Pelatihan (X;)
Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary
Model R R Square Adjusted B Square Std. Emror of the Estimate
1 J16° 513 303 2.48%

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (1)
Sumber: Data diolah. 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,513 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan berpengaruh terhadap variabel
kinerja karyawan PT Graha Tunas Perdana di Kota Depok Jawa Barat sebesar 51,3% sedangkan
sisanya sebesar (100-51,3%) = 48,7% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian
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Tabel 4.26 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja (Xz)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Iodel i E. Square Adjusted B Square Std. Error of the Estimate
1 648 420 411 2.715

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2)
Sumber: Data diolah. 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.28 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,420 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap
variabel kinerja karyawan PT Graha Tunas Perdana di Kota Depok Jawa Barat sebesar 42,0%
sedangkan sisanya sebesar (100-42,0%) = 58,0% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian

Tabel 4.27 Hasil Uji Koefision Doterminasi Secara Simultan Polatihan (X))
dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Model R R Square Adjuated R Square Std. Error of the Estumate
[ 000 6% 613 2199

a. Predictora: (Constant), Disiphin Kerja (X2), Pelatiban (X1)
Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.29 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,626 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan PT Graha Tunas Perdana di Kota Depok Jawa Barat sebesar
62,6% sedangkan sisanya sebesar (100-62,6%) = 37,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

Uji hipotesis

Tabel 4.28 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pelatihan (X;)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.848 2689 6265 000
Pelatihan (X1) 582 073 16 2009 0on

& Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()
Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.30 di atas diperoleh nilai t nitung > t taber atau
(8,009 > 2,000) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan PT Graha Tunas
Perdana di Kota Depok Jawa Barat

Tabel 4.29 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X3)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Niodel E 5td. Emror Beta t Sig.
1 (Constant) 16.687 3239 5.120 000
Disiplin Kerja (X2) 588 .oge G548 6.630 000

& Dependent Varable: Kinerja Karyawan (1)
Sumber: Data diolah 2024
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.31 di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau
(6,650 > 2,000). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka Ho ditolak dan H» diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Graha
Tunas Perdana di Kota Depok Jawa Barat.

Tabel 4.30 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Pelatihan (X;)
dan Disiplin Kerja (X:) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

ANOVAS®
Miodel Sum of Sqguares df MMean Sguare F Sig.
1 Regression 485177 2 242 588 50147 000k
Residual 2902352 60 4.838
Total 775429 62

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (¥)
b. Predictors: (Constant), Diziplin Kena (3{2), Pelatihan (31}

Sumber: Data diolah. 2024
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.32 di atas diperoleh nilai F hitung > F taber atau
(50,147 > 2,760), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050).
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan PT Graha Tunas Perdana di Kota Depok Jawa Barat.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan
mengenai pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Graha Tunas Perdana di
Kota Depok Jawa Barat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050) dan uji hipotesis
diperoleh t hitung > t tabel atau (8,009 > 2,000).

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Graha Tunas Perdana
di Kota Depok Jawa Barat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050) dan uji
hipotesis diperoleh t hitung > t tanel atau (6,650 > 2,000).

3. Pelatihan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT Graha Tunas Perdana di Kota Depok Jawa Barat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau
(0,000 < 0,050) dan uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tavel atau (50,147 > 2,760).
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